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ABSTRAK 
Vietnam dan Tiongkok memiliki hubungan asimetris dimana Vietnam 
menghadapi Tiongkok sebagai Negara dengan kapabilitas yang besar. Vietnam 
mengambil langkah hati-hati agar tidak mengancam hubungannya dengan Tiongkok, 
terutama dalam bidang ekonomi. Adanya ketergantungan ekonomi kepada Tiongkok 
membuat Vietnam harus berhati-hati dalam menghadapi Tiongkok di Laut Tiongkok 
Selatan untuk memperjuangkan kepentingan nasionalnya. Dengan kondisi seperti ini, 
maka Vietnam menggunakan strategi yang bias membantu melindungi kepentingan 
nasionalnya sekaligus tetap bias mempertahankan hubungan bilateralnya dengan baik 
terhadap Tiongkok. Penelitian ini menggunakan konsep bandwagoning dan hedging 
serta metodologi penelitian kualitatif deskriptif untuk melihat strategi yang dilakukan 
Vietnam dalam menghadapi Tiongkok di Laut Tiongkok Selatan. Hasil dari 
penelitian ini adalah Vietnam cenderung menggunakan strategi hedging melalui soft 
balancing lewat comprehensive partnership, enmeshment lewat kebijakan 
cooperation and struggle dan complex engagement lewat multilateralization and 
diversification. 
Kata Kunci :Bandwagoning, Hedging, Laut Tiongkok Selatan, Tiongkok dan 
Vietnam. 
